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ABSTRAK: Penyusunan jadwal perkuliahan adalah kegiatan rutin yang  dikerjakan universitas 
dalam tiap semester untuk menunjang proses kegiatan belajar mengajar di perguruan tinggi. Oleh 
karena itu diperlukan cara atau solusi penyusunan jadwal yang efisien, memenuhi aspek keadilan 
dan tidak memerlukan waktu pemrosesan yang panjang. Salah satu cara atau solusi dalam 
menyusun jadwal perkuliahan adalah mengaplikasikan sifat yang terdapat dalam graph colouring. 
Pemanfaatan graph colouring diawali dengan mengkonversi data mata kuliah dan sejumlah peserta 
kuliah ke dalam bentuk graph tak berarah. Graph tak berarah diwarnai dengan menggunakan 
algoritma program graph colouring. Pada penelitian ini jadwal perkuliahan semester genap diatur 
ulang dengan menggunakan algoritma program graph colouring sebagai sampel. Hasil keluaran 
algoritma program graph colouring berupa kode mata kuliah dan kode warna yang menunjukkan 
slot waktu. 
 
Kata Kunci: Penyusunan Jadwal Perkuliahan, Algoritma Program Graph Colouring. 
 
ABSTRACT: The research was aimed at finding the solution in arranging the lecturing schedule 
in Mathemathics Department in IKIP MATARAM. One of the ways and solutions in arranging 
lecturing schedule was the application the characteristics of graph colouring. The significant of 
graph colouring was started in converting the subject data and the student of the collage in term of 
unguided graph. Unguided graph was colored by using graph colouring algorithms program. In 
this research, the second semester schedule was rearranged by using graph colouring algorithms 
program as the sample of research. The product of graph colouring program was in term of subject 
codes and color codes which was signed for the time slot. 
 
Key words: Arranging the Lecturing Schedule, Graph Colouring Algorithms Program. 
 
PENDAHULUAN 
Penyusunan jadwal perkuliahan 
merupakan kegiatan rutin yang  dikerjakan 
universitas dalam tiap dua semester tiap 
tahunnya sebagai salah satu bentuk usaha  
untuk dapat menunjang prosese pembelajaran 
di perguruan tinggi. Oleh karena itu, diperlukan 
solusi atau cara yang tepat agar jadwal yang 
dihasilkan efisien, memenuhi aspek keadilan, 
dan tidak memerlukan waktu pemrosesan yang 
panjang. Salah satu model matematika yang 
dapat digunakan untuk menyelesaikan 
permasalahan penyusunan jadwal adalah graph 
colouring. Graph colouring merupakan salah 
satu sub bahasan dari teori graph. Graph 
colouring merupakan suatu bentuk pelabelan 
graph, pelabelan disini maksudnya adalah 
memberikan warna pada elemen graph. 
Pewarnanaan graph dibagi menjadi 3 yaitu 
pewarnaan vertex, edge, dan region.  Sifat yang 
ada dalam teknik pewarnaan graph (graph 
colouring) digunakan untuk merepresentasikan 
permasalahan penyusunan jadwal perkuliahan, 
dimana  tidak ada dua atau lebih simpul yang 
terhubung langsung dengan sebuah sisi  
mempunyai warna yang sama. Begitu pula 
halnya dengan jadwal perkuliahan, dimana 
tidak ada dua mata kuliah yang berbeda yang 
diampuh oleh dosen yang sama dilaksanakan 
pada waktu yang bersamaan. Dalam tugas akhir 
ini jenis graph yang digunakan adalah graph 
sederhana dimana simpul menyatakan daftar 
mata kuliah, sedangkan sisi menyatakan ada 
tidaknya peserta kuliah yang sama pada 
sebaran mata kuliah tersebut adapun jumlah 
pesrta kuliah yang sama pada masing-masing 
mata kuliah dinyatakan sebagai bobot. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengaplikasikan 
pewarnaan graph yaitu pewarnaan simpul, 
dimana warna yang digunakan adalah warna 
yang berindeks ganda dengan menggunakan 
program untuk dapat menghasilkan jadwal 
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perkuliahan yang efisien, memenuhi aspek 
keadilan dan tidak memerlukan waktu 
pemrosesan yang panjang.  
 
METODE   
Metode penelitian ini adalah metode 
kajian pustaka (studi literatur).  Semua data 
yang berkaitan dengan semua komponen 
penyusunan jadwal di  Program Studi 
Pendidikan Matematika IKIP Mataram 
khusunya data jadwal perkuliahan pada 
semester genap dikumpulkan dengan cara 
mengabil langsung ke lapangan. Dalam tugas 
akhir ini peneliti mengatur ulang jadwal 
perkuliahan semester genap di Program Studi 
Pendidikan Matematika IKIP Mataram dengan 
menggunakan teknik  pewarnaan graph dengan 
memperhatikan daftar mata kuliah dan daftar 
peserta kuliah masing-masing mata kuliah. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Aplikasi Graph Colouring dalam 
Penyusunan Jadwal Perkuliahan  
Aplikasi graph colouring dengan 
memanfaatkan sifat dalam teknik graph 
colouring dapat dijadikan sebagai pedoman 
dalam menyusun jadwal perkuliahan di 
Program Studi Pendidikan Matematika IKIP 
Mataram. Jumlah kelas tiap-tiap semester 
dikalikan dengan jumlah mata kuliah yang 
harus ditempuh peserta kuliah pada semester 
genap 2014/2015 di Program Studi Pendidikan 
Matematika IKIP Mataram yang harus 
dijadwalkan dalam 4 ruangan adalah sebanyak 
73 mata kuliah dengan 6 mata kuliah yang 
tidak  diperhatikan, karena harus ditempatkan 
pada ruangan khusus. Sebanyak 66 mata kuliah 
dinyatakan sebagai simpul, dan sisi 
menyatakan ada tidaknya peserta kuliah yang 
sama untuk setiap simpul, sedangkan jumlah 
peserta kuliah dianggap sebagai bobot graph 
dari setiap simpul yang saling bertetangga. 
Daftar semua mata kuliah yang diampu tiap-
tiap kelas berdasarkan tingkatan kelas dapat 
dilihat pada lampiran 1 dan jumlah peserta 
kuliah tiap-tiap mata kuliah dapat dilihat pada 
lampiran 2.  
Semua data mata kuliah dibentuk 
graph kosong dengan program, setelah itu 
membentuk matriks bobot sebagai representasi 
graph untuk mempermudah proses komputasi. 
Langkah selanjutnya setelah membentuk 
matriks bobot  adalah proses pewarnaan, yaitu 
menentukan warna simpul-simpul pada graph. 
Jumlah waktu (time slots)  dan jumlah hari 
yang diinput pada program yang telah dibuat 
menghasilkan matriks berukuran jumlah waktu 
× jumlah hari yang menujukkan kode-kode 
warna yang disediakan program yang mungkin 
dapat digunakan. 
 Dalam pewarnaan graph (graph 
colouring), tidak semua kode warna yang 
disediakan dari hasil program yang telah dibuat 
dapat digunakan. Hal ini menujukkan bahwa 
tidak mungkin akan ada mata kuliah yang dapat 
dijadwalkan pada hari dan waktu tersebut. 
Kode warna pada graph yang disediakan 
program menunjukkan waktu perkuliahan, 
dimana waktu perkuliahan disesuaikan dengan 
kondisi universitas. Kode warna tiap simpul 
yang menunjukkan daftar mata kuliah dengan 
kode sama dapat dijadwalkan pada waktu yang 
bersamaan, sedangkan kode warna yang 
berbeda dijadwalkan pada waktu yang berbeda.  
Hasil percobaan dengan algoritma 
program yang telah dijelaskan sebelumnya 
diharapkan dapat memberikan waktu 
perkuliahan yang minimal dan semua mata 
kuliah dapat dilaksanakan pada waktu dan 
tempat yang telah disediakan tanpa terjadinya 
konflik penjadwalan. Penyusun jadwal dapat 
menentukan jumlah maksimum hari 
perkuliahan, namun jumlah hari minimal 
pelaksanaan perkuliahan ditentukan program 
yang telah dibuat. Jumlah minimal hari yang 
disediakan program yang telah dibuat 
membutuhkan tiga belas hari untuk 
menjadwalkan 66 mata kuliah di Program Studi 
Pendidikan Matematika IKIP Mataram 
semester genap tahun akademik 2014/2015 
dengan derajat terbesar tiap mata kuliah adalah 
48, hal ini disebabkan karena diberikan jarak 
antara dua kode warna yang digunakan untuk 
mewarnai simpul yang bertetangga (adjacent) 
dan diberikan aspek keadilan bagi peserta 
kuliah yang harus melaksanakan dua mata 
kuliah berturut-turut dalam satu hari. 
Dibawah ini ditunjukkan hasil uji coba 
program dengan beberapa variasi  jumlah hari, 
jumlah inputan slot dan ruangan yang mungkin 
dapat digunakan tetap. 
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Percobaan 1 (6 hari) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
\ 
 
 
 
Percobaan 1 adalah hasil percobaan 
dengan input slot waktu empat,  jumlah hari 
enam dan empat ruangan. Baris pertama 
menunjukkan kode mata kuliah sedangkan 
baris kedua menunjukkan kode warna untuk 
setiap mata kuliah. Pada percobaan 1 
menunjukkan kode warna yang bernilai nol, hal 
ini menunjukkan bahwa mata kuliah tersebut 
tidak mungkin dapat dijadwalkan pada hari dan 
jam manapun. Pada percobaan 1 menunjukkan 
bahwa terdapat 19 mata kuliah yang tidak 
terdapat waktu dan tempat yang dapat 
digunakan untuk menjadwalkan mata kuliah 
tersebut. Diperlukan inputan jumlah hari lebih 
dari enam untuk dapat menjadwalkan kuliah 
untuk 66 mata kuliah dengan derajat terbesar 
simpul mata kuliah adalah 48.  
 
Percobaan 2 (13 hari) 
 
 
 
 
 
 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Percobaan 2 adalah hasil percobaan 
dengan input slot waktu empat,  jumlah hari 
tiga belas dan empat ruangan. Baris pertama 
menunjukkan kode mata kuliah sedangkan 
baris kedua menujukkan kode warna untuk 
setiap mata kuliah. Pada percobaan 2 
menunjukkan semua mata kuliah memiliki 
kode warna hal ini menujukkan bahwa 66 mata 
kuliah dapat dijadwalkan namun membutuhkan 
waktu pelaksanaan perkuliahan minimal tiga 
belas hari dengan slot waktu empat dan 
ruangan yang digunakan empat. Hal ini 
disebabkan karena  diberikan  aspek keadilan 
bagi peserta kuliah tiap-tiap mata kuliah, 
dimana peserta kuliah tidak  mengikuti lebih 
dari dua mata kuliah per hari.  
 
Percobaan 3 (20 hari) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Percobaan 3 adalah hasil percobaan 
dengan input slot waktu empat,  jumlah hari 
dua puluh  dan empat ruangan yang digunakan. 
Baris pertama menunjukkan kode mata kuliah 
sedangkan baris kedua menujukkan kode warna 
untuk setiap mata kuliah. Pada percobaan 3, 
penyusun jadwal dapat menentukan jumlah 
maksimum hari yang mungkin di jadwalkan 
untuk perkuliahan namun program yang telah 
dibuat dapat menentukan jumlah minimal hari 
yang dapat digunakan untkuk menjadwalkan 66 
mata kuliah. Semua mata kuliah dijadwalkan 
pada tiga belas hari dengan slot waktu empat 
dan ruangan yang digunakan empat.  
 
SIMPULAN  
Sifat dalam graph colouring dapat 
dijadikan sebagai salah satu alternatif solusi 
yang dapat digunakan dalam menyelesaikan 
masalah penyusunan jadwal perkuliahan. 
Adapun hasil algoritma graph colouring yang 
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telah dibuat dengan program diperoleh waktu 
minimal tiga belas hari untuk dapat 
menjadwalkan 66 mata kuliah, sehingga dapat 
diperoleh  jadwal perkuliahan yang efisien, 
memenuhi aspek keadilan dan tidak 
membutuhkan waktu pemrosesan yang 
panjang.  
 
SARAN 
Berdasarkan kesimpulan di atas, ada 
beberapa saran dari penelitian ini antara lain: 
1. Algoritma program graph colouring 
digunakan sebagai bahan pertimbangan 
Program Studi Pendidikan Matematika 
IKIP Mataram untuk menyusun jadwal 
perkuliahan,  
2. Algoritma program graph colouring yang 
telah dibuat dapat dimodifikasi sedemikian 
sehingga jadwal perkuliahan yang 
dihasilkan nantinya mempunyai waktu 
pelaksanaan paling minimal disesuakan 
dengan kebutuhan hari perkuliahan yaitu 
enam hari. 
3. Jadwal yang dihasilkan program yang telah 
dibuat dapat dimodifikasi sedemikian 
sehingga jadwal yang dihasilkan program 
tidak hanya menampilkan kode warna dan 
kode nomor mata kuliah, namun dapat 
dilengkapi dengan nama dosen dan 
sebagainya seperti tampilan jadwal 
perkuliahan  pada umumnya. 
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